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ABSTRAK 

HARDIYANA, 2023. Pengaruh Likuiditas Dan aktivitas Terhadap Profitabilitas 
Pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan. Skripsi, Program Studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing oleh : Syafaruddin dan Masrullah. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan aktivitas 
terhadap profitabilitas pada PT PLN (Persero) Makassar Selatan. Populasi dalam 
penelitian ini merupakan tingkat rasio keuangan pada PT. PLN (Persero) 
Makassar Selatan periode 2018-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik studi kepustakaan dan observasi. Dalam penelitian ini  teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan menggunakan bantuan 
SPSS untuk windows. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, hasil uji t menunjukan likuiditas dan 
aktivitas positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hasil koefisien 
determinasi adalah 0,885. Angka ini menunjukan sebesar 88,5% likuiditas dan 
aktivitas mampu menjelaskan profitabilitas, sedangkan sisanya 11,5% dijelaskan 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Likuiditas, Aktivitas, Profitabilitas
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ABSTRACK 

HARDIYANA, 2023. The Effect of Liquidity and Activity on Profitability at PT. 

PLN (Persero) South Makassar. Thesis, Management Study Program, Faculty 

of Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Supervised by: Syafaruddin and Masrullah. 

  

The purpose of this study was to determine the effect of liquidity and activity 

on profitability at PT PLN (Persero) South Makassar. The population in this study 

is the level of financial ratios at PT. PLN (Persero) South Makassar for the period 

2018-2022. The sampling technique used literature study and observation 

techniques. In this study, the analysis technique used was multiple linear 

regression analysis and used the help of SPSS for windows. 

The results of this study indicate, the t test results show liquidity and activity 

are positive and insignificant to profitability. The coefficient of determination is 

0.885. This figure shows that 88.5% of liquidity and activity are able to explain 

profitability, while the remaining 11.5% is explained by other variables not included 

in this study. 

 

Keywords: Liquidity, Activity, Profitability  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tercapainya tujuan perusahaan yaitu dengan mewujudkan kekuatan 

perusahaan untuk bertahan dan berkembang agar kondisi perusahaan 

lebih membaik. Rasio profitabilitas adalah kekuatan perusahaan dalam 

memperoleh laba selama periode tertentu. Manfaat Profitabilitas juga dapat 

menginformasikan kebenaran laba rugi suatu perusahaan dalam 

membantu para manajer untuk menghasilkan kinerja perusahaan. Jika 

perusahaan berkemampuan dalam menghasilkan laba rendah, maka hasil 

penilaian pada kinerja perusahaan juga akan rendah (Riski, 2018). 

Adapun dominan rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam 

penelitian yaitu Return On Assets atau disebut ROA. Return On Assets 

adalah rasio terbaik dalam menghasilkan kinerja laporan keuangan 

perusahaan dimana Return On Assets dapat mempengarui faktor 

lingkungan dalam serangkaian kebijakan perusahaan. Tingkat profitabilitas 

perusahaan yang baik menampakkan kinerja laporan keuangan 

perusahaan yang membaik (Dewi, 2015). 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan dipilih menjadi objek dalam 

penelitian ini karena PLN merupakan salah satu perusaaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang memiliki masalah komplek dan berdasarkan 

dari data laporan keuangan pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan, 

dalam penelitian ini mencoba menggunakan variabel yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan 

dengan meneliti rasio likuiditas dan rasio aktivitas sebagai variabel 
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independen. Likuiditas merupakan alat untuk mengukur sampai sejauh 

mana tingkat kemampuan perusahaan yang wajib memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara tepat waktu. Untuk mengukur kemampuan 

likuiditas dalam laporan keuangan perusahaan dengan mengelola jangka 

pendeknya dapat menggunakan jenis rasio likuiditas yaitu Current Ratio 

(CR). Rasio aktivitas merupakan alat ukur terbaik untuk mengolah tingkat 

efektivitas perusahaan dalam menaksirkan aktiva perusahaan yang 

dipunya. Pada umumnya jenis rasio aktivitas diteliti dengan menggunakan 

Total Assets Turnover atau disebut TAT (Dewi, 2015). 

Penelitian ini merupakan duplikasi dari penelitian sebelumya yaitu 

Thorman Lumbanraja (2012-2018) dengan judul Pengaruh Rasio 

Solvabilitas Terhadap Rasio Profitabilitas Pada PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk, penelitian tersebut mengemukakan bahwa untuk variabel dependen 

rasio profitabilitas diwakili Return On Asset, sedangkan variabel 

independen nya adalah solvabilitas diwakili Debt To Asset Ratio, Debt To 

Equity Ratio dan Longterm Debt To Equity Ratio. 

Hasil uji hipotesis penelitian tersebut menyimpulkan bahwa secara 

simultan menunjukkan tidak ada pengaruh siginifikan pada Debt To Asset 

Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Longterm Debt To Equity Ratio terhadap 

Return On Asset. Dari hasil uji analisis regresi Longterm Debt To Equity 

Ratio memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.194 dan menyatakan jika 

Debt To Equity Ratio mengalami kenaikan 1% maka Return On Asset akan 

mengalami penurunan 0,194. Begitupun sebaliknya, jika Longterm Debt To 

Equity Ratio mengalami peningkatan 1% maka Return On Asset akan 

mengalami penurunan sebanyak 0,194. 
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Data populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian tersebut 

yaitu  laporan keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-

2018. Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji regresi linear berganda dengan bantuan apikasih Word SPSS 25 

dengan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut secara persial 

bahwa Dept To Asset Ratio (DAR) terjadi ketidak signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Sedangkan Debt To Equity Ratio (DER) terjadi 

pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dan Longterm Debt 

To Equity Ratio (LTDER) terjadi pengauh signifikan terhadap Retrun On 

Asset (ROA). Daru hasil keseluruhan tidak berpengaruh signifikan Antara 

solvabilitas diwakili Debt To Asset Ratio, Debt To Equity Ratio dan 

Longtrem Debt To Equity terhadap profitabilitas diwakili Retrun On Asset. 

Dari hasil penelitian tersebut penulis akan mencoba mengembangkan 

variabel independen versi lain yang dapat mempengaruhi variael dependen 

yaitu profitabilitas pada perusahaan. Penulis mencoba menggunakan rasio 

likuiditas diwakili Current Ratio dan rasio aktivitas diwakili Total Assets 

Turnover sebagai variabel independen, sedangkan variabel dependennya 

yaitu rasio profitabilitas. Maka berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis 

ingin menegetahui apakah rasio likuiditas dan rasio aktivitas berpengaruhi 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Oleh sebab itu penulis akan mempersembahkan sebuah karya tulis 

ilmiah yang berbentuk penelitian dengan judul : “Pengaruh Likuiditas Dan 

Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada PT. PLN (Persero) Makassar 

Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah  

Sebagaimana telah dipaparkannya latar belakang diatas, maka dapat 

disimpulkan perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan? 

2. Apakah aktivitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan likuiditas terhadap profitabilitas 

pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan aktivitas terhadap profitabilitas 

pada PT. PLN (Persero) Makasssar Selatan. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis  

Untuk menambah referensi ilmiah mengenai masalah pengaruh 

likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas pada PT. PLN (Persero) 

Makassar Selatan. 

2. Bagi perusahaan 

Untuk sebagai sumbangsi pemikiran terhadap penelitian yang telah 

dilakukan pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan. 

3. Bagi akademisi 

Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan dapat menambah 

pengetahuan dan referensi khususnya untuk mahasiswa Universitas 
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Muhammadiyah Makassar yang ingin memperdalam ilmu sejenis 

berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan 

Untuk menjalani suatu perusahaan tidak boleh sembarangan, 

karena itu diperlunya pengetahuan yang memadai terkait usaha 

beserta aktivitas yang ada di dalamnya, salah satunya adalah 

persoalan laporan keuangan. Untuk lebih memahami apa itu laporan 

keuangan, berikut penjelasan mengenai laporan keuangan.  

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut (Amri, 2018) Laporan keuangan merupakan laporan 

yang dapat memberikan informasi terhadap keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu.  

Sedangkan menurut  (Hendry Andres Maith, 2013) laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

memuat informasi-informasi dan menyajikan keterangan-

keterangan tentang data ekonomi perusahaan yang terdiri dari 

daftar-daftar yang menunjukan posisi keuangan dan hasil kegiatan 

perusahaan untuk satu periode yang meliputi laporan keuangan 

perusahaan, laporan  neraca dan laporan laba rugi. 

Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. 
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b. Tujuan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi 

yang berkaitan dengan posisi keuangan, prestasi (hasil usaha) 

perusahaan serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi (Hendry Andres Maith, 2013). 

Menurut (Yuasita, 2018) memiliki tujuan laporan keuangan 

yaitu:  

1) Menyajikan informasi terhadap jenis dan jumlah data yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2) Menyajikan informasi terhadap jenis dan jumlah tanggung 

jawab modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3) Menyajikan informasi terbaik pada jenis dan jumlah pendapatan 

yang diperoleh pada periode tertentu. 

4) Menyajikan informasi tentang jenis dan jumlah biaya yang talah 

dikeluarkan perusahaan dalam periode tertentu. 

5) Menyajikan informasi akan perubahan yang terjadi terhadap 

pasiva, aktiva serta modal perusahaan. 

6) Menyajikan informasi terkait kinerja manajemen perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

7) Menyajikan informasi catatan laporan keuangan. 

8) Informasi keuangan lainnya. 

c. Manfaat laporan keuangan  

Berdasarkan dari aturan keuangan maka laporan keuangan 

sangat diperlukan untuk mengukur hasil perkembangan 
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perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengatahui 

perkembangan perusahaan mencapai tujuannya. Menurut 

(Yuasita, 2018) manfaat laporan keuangan adalah : 

1) Pemegang Saham 

Pemegang saham dapat membantu kondisi keuangan 

perusahaan, aset, utang, modal, hasil, biaya dan laba. 

2) Investor 

Investor sama halnya dengan pemegang saham dalam hal 

tertentu. Bagi investor berpotensi akan melihat kemungkinan 

keuntungan yang akan diperoleh dari perusahaan yang 

dilaporkan. 

3) Analisis Pasar Modal 

Analisis pasar modal selalu melakukan analisis tajam dan 

lengkap terhadap laporan keuangan perusahaan yang go public 

atau yang berkemampuan masuk pasar modal. 

4) Manajer 

Manajer dapat mengetahui situasi ekonomis perusahaan yang 

dipimpinnya. 

5) Karyawan dan Serikat Kerja 

Karyawan dan srikat kerja dapat mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan untuk menetapkan apakah masih tetap terus 

bekerja disitu atau pindah. 

6) Instansi Pajak 

Perusahaan mempunyai kewajiban pajak yaitu baik Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), 
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Pajak Pembangunan, Pajak Penjualan Barang Mewah (Ppn 

Bm), Pajak Daerah, Retribusi, Pajak Penghasilan (PPh). 

7) Pemberi Dana (Kreditur) 

Kreditur persis dengan pemegang saham investor, lender 

seperti bank, investment fund, perusahaan leasing, dan dapat 

mengetahui informasi tentang situasi dan kondisi perusahaan 

baik yang sudah diberi pinjaman maupun yang akan diberi 

pinjaman. 

8) Supplier 

Supplier hampir sama dengan kreditur. Laporan keuangan 

biasa menjadi informasi untuk mengetahui apakah perusahaan 

layak diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan diberikan 

dan sejauhmana kemampuan risiko yang dimiliki perusahaan. 

9) Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi 

Pemerintah atau lembaga pengatur sangat membutuhkan 

laporan keuangan. Karena itu dapat mengetahui apakah 

perusahaan telah mengikuti peraturan yang telah tetapkan atau 

tidak. 

10) Langganan atau Lembaga Konsumen 

Dalam konsep ekonomi pasar dan ekonomi persaingan, 

konsumen sangat diuntungkan. Konsumen berhak mendapat 

layanan memuaskan dengan harga yang seimbang, dan 

konsumen terlindungi dari kemungkinan praktik yang merugikan 

baik dari segi harga, kualitas dan kuantitas. 
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11) Lembaga Swadaya Masyarakat 

Sekarang ini sudah banyak terdapat jenis LSM. Untuk LSM bisa 

saja memerlukan laporan keuangan misalnya LSM yang 

bergerak melindungi konsumen, lingkungan dan karyawan. 

12) Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat 

Sebagai peneliti atau akasemisi laporan keuangan sangat 

penting, sebagai data primer dalam melakukan penelitian 

terhadap topik tertentu yang berkaitan dengan laporan 

keuangan atau perusahaan. 

2. Rasio Keuangan 

Laporan keuangan perusahaan pada dasarnya dari perhitungan 

rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, 

saat ini dan masa yang akan datang. Rasio keuangan dirancang untuk 

membantu mengevaluasi laporan keuangan dirancang untuk 

membantu mengevaluasi laporan keuangan atau membantu kita 

mengindentifikasi beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan, berikut mengenai penjelasan rasio keuangan.  

a. Pengertian rasio keuangan 

Rasio keuangan merupakan suatu kegiatan yang 

membandingkan antara angka yang ada pada laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Dan 

perbandingan dengan satu komponen dengan komponen lain 

dalam laporan keuangan atau dengan komponen yang ada pada 

laporan keuangan. Lalu angka yang dibandingkan dapat berupa 
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angka-angka pada satu periode maupun beberapa periode 

(Damayanti, 2021). 

Sedangkan menurut (Yuasita, 2018) Rasio keuangan adalah 

melakukan perbandingan agar data keuangan perusahaan menjadi 

lebih berguna. Rasio keuangan menjadi awal untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penting mengenai kesehatan keuangan 

dari perusahaan. Salah satu pertanyaan tersebut yaitu likuiditas 

perusahaan, potensi manajemen memperoleh laba dari 

penggunaan aktiva perusahaan, dan potensi manajemen 

membiayai investasinya, dan keuntungan yang diperoleh para 

pemegang saham dari investasi yang diuntungkannya dalam 

perusahaan. 

Dapat kita simpulkan dari pengertian  diatas bahwa rasio 

keuangan merupakan alat yang digunakan untuk mengukur baik 

atau buruknya kinerja keuangan perusahaan dengan cara 

perhitungan rasio-rasio keuangan satu periode maupun beberapa 

periode yang berguna sebagai informasi bagi manajemen, investor, 

dan pihak lain yang berkepentingan untuk mengevaluasi laporan 

keuangan dan kinerja keuangan (Putra, 2017) 

b. Tujuan Rasio Keuangan 

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam rasio keuangan yaitu 

dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini, dapa terlihat kondisi 

kesehatan suatu perusahaan. Menurut (Weni, 2022) tujuan rasio 

keuangan adalah : 
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1) Dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek kepada deposan dengan jumlah kas 

aset yang dimiliki. 

2) Dapat mengetahui potensi perusahaan dalam menghasilkan 

profitabilitas pendapatan operasi. 

3) Dapat melihat permodalan dalam menahan aset akibat 

beberapa kerugian yang tidak dapat di hindari. 

4) Dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menyanggah 

risiko dan aktivitas operasi. Dapat pula mengetahui kinerja 

manajemen dalam menggunakan semua aset secara efisien. 

c. Manfaat Rasio Keuangan 

Menurut (Telecom & Dewi, 2017) mengutarakan bahwasanya 

dengan memerlukan rasio keuangan sebagai alat analisis dapat 

diperoleh manfaat yaitu :  

1) Berguna sebagai alat ukur untuk menilai prestasi dan kinerja 

perusahaan.  

2) Berguna untuk bagian manajemen sebagai rujukan untuk 

membuat perencanaan.  

3) Bermanfaat sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu 

perusahaan dari perspektif keuangan.  

4) Bermanfaat bagi para kreditor dan dapat digunakan untuk 

berkemampuan berisiko yang akan dihadapi, terkait dengan 

adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman.  
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5) Bermanfaat untuk penilaian pada pihak stakeholder dalam 

organisasi.  

d.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rasio Keuangan 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi rasio keuangan 

perusahaan, dengan menurut (Yuasita, 2018) yaitu : 

1) Pada perbedaan letak perusahaan dengan tingkat harga dan 

biaya operasi yang berbeda. 

2) Adanya perbedaan umur kekayaan yang dimiliki perusahaan-

perusahaan tersebut. 

3) Perbedaan kebijaksanaan yang dilakukan untuk masing-

masing perusahaan baik dalam menaksir umur kegunaaan 

suatu aktiva tetap, metode depresiasi dan metode penilaiannya. 

4) Pada perbedaan struktur permodalan yang dimiliki oleh 

perusahaan yang bersangkutan. 

5) Pada perbedaan sistem dan prosedur akuntansi yang dapat 

digunakan termasuk perbedaan dalam klasifikasi biaya. 

Dapat di simpulkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 

rasio keuangan adalah sulitnya dalam memilih rasio yang tepat 

yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakaiannya. 

3. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan yang wajib 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio 

likuiditas menampakkan tingkat kemudahan relative suatu aktiva untuk 

segera dikonversi ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan 

nilai, dan tingkat kepastian tentang jumlah kas yang akan perusahaan 
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peroleh. Adapun jenis-jenis rasio likuiditas yang sering digunakan oleh 

perusahaan yaitu (Dr. Wastam Wahyu Hidayat, SE., 2018) : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current ratio atau rasio lancar adalah ukuran yang umum 

digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kebutuhan hutang jangka pendek ketika 

jatuh tempo.  

Rumus rasio lancar : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat adalah rasio dimana ukuran uji solvensi jangka 

pendek yang lebih teliti daripada rasio lancar karena pembilangnya 

mengeliminasi persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit 

tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian.  

Rumus rasio cepat : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas Adalah rasio kas dan Bank dengan Hutang lancar, 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang 

lancarnya tanpa menggunakan piutang dan persediaan. 

Rumus rasio kas : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑎𝑠 =  
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 
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4. Rasio Aktivitas  

Menurut (Adjie & Fuadati, 2019) menyatakan rasio aktivitas 

merupakan rasio untuk menaksirkan terhadap keberhasilan 

perusahaan dalam memanfaatkan data aktiva yang dipunya.  

 Bagian-bagian aktiva yang dipakai sebagai sumber dana harus 

dapat mengendalikan agar dapat digunakan secara maksimal. Karena 

semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan dana maka semakin 

cepat pula perputaran dana tersebut. Karena pada umumnya rasio 

aktivitas diukur oleh perputaran masing-masing elemen aktiva. Adapun 

jenis-jenis rasio aktivitas yang umum digunakan oleh perusahaan 

(Yuasita, 2018) : 

a. Perputaran Total Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

Perputaran total aset tetap adalah rasio untuk mengukur berapa 

kali dana yang masuk dalam aktiva tetap berputar dalam suatu 

periode. Adapun  dengan kata yang lain, apakah perusahaan sudah 

mengukur menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya. 

Rumus rasio perputaran aset tetap : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
𝑥 100% 

b. Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) 

Rasio perputaran total aset merupakan alat untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap data aktiva. 

Rumus rasio perputaran total aset  

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
𝑥 100% 
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5. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitsbilitas dapat bermanfaat untuk mengetahui secara 

pasti besarab laba/rugi suatu perusahaan serta membantu para jajaran 

direksi untuk mengevaluasi kinerja keuangan. Rasio profitabilitas 

adalah alat analisis finansial yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dengan 

menggunakan sejumlah modal tertentu, dan selama periode tertentu. 

Rasio profitabilitas dapat juga dilakuakan dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang disajikan 

perusahaan. Rasio tersebut yaitu (Amri, 2018) :                             

a. Return On Invertment (ROI) 

Return on invertment (ROI) adalah perpaduan antara laba 

bersih setelah pajak dengan total aset. ROI ini berguna sebagai 

pengukuran kemampuan suatu perusahaan secara menyeluruh 

dalam mengasilkan keuntungan atas jumlah aktiva secara 

keseluruhan yang tersedia pada perusahaan 

Rumus return on invertment : 

𝑅𝑂𝐼 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 

b. Return On Equity (ROE) 

ROE menunjukkan seberapa berhasilnya perusahaan dalam 

meneglola modal, sehingga keuntungannya dapat di ukur dari 

investasi pemilik modal atau pemegang saham perusahaan. Maka 

Return on equity adalah perbandingan antara laba bersih sesuai 

pajak dengan total ekuitas. Return on equity (ROE) adalah alat 
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pengukuran dari hasil income yang tersedia untuk pemilik 

perusahaan atas modal yang di investasikan. 

Rumus return on invertment : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

c. Return On Asset (ROA) 

       Return on asset adalah ukuran kemampuan koperasi dengan 

seluruh asetnya untuk menghasilkan laba bersih. ROA sering juga 

digunakan untuk mengukur efisiensi seluruh total aset dalam suatu 

perusahaan dengan membandingkan anatara laba bersih dengan 

total aset yang dimiliki (Cheppy & Jumhana, 2017). 

Rumus return on asset : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

antara untuk menemukan inspirasi baru pada penelitian selanjutnya. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  

No 

Nama 

Penelitian 

dan Tahun 

Penelitian  

Judul 

penelitian 

Variabel 

(Kuantitatif) 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. Mulyana 

Machmud 

(2021) 

 

Analisis 

Laporan 

Arus Kas 

Untuk 

Mengukur 

Data 

sekunder 

laporan 

keuangan 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Dan 

Kualitatif 

Menggunakan 

analisis Arus kas, 

Rasio Likuiditas 

dan Solvabilitas 

setiap tahun. Hal 
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Issn : 2338-

2716 

Likuiditas 

Dan 

Solvabilitas 

Pada PT 

PLN 

(Persero) 

neraca dan 

laba rugi 

ini menunjukkan 

hasil pengukuran 

ketiga rasio 

keuangan tersebut 

menunjukkan ada 

rasio yang sudah 

mencapai standar 

industri dan ada 

yang belum 

mencapai standar 

industri pada PT. 

PLN (persero) 

Area Sidenreng 

Rappang 

2. Hendrick 

Sasimtan 

Putra 

(2017) 

 

ISSN : 

2502-4434 

Pengaruh 

Likuiditas 

Dan 

Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Farmasi 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

Independen : 

Current 

Ratio, dan 

Total Asset 

Turnover.  

 

Variabel 

Dependen : 

Return On 

Asset. 

Data 

Deskriptif 

Kualitatif 

Dan 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

dapat di simpulkan 

likuiditas dan 

aktivitas 

berpengaruh 

Positif signifikan 

terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan 

farmasi yang 

terdaftar di BEI 

periode 2011-

2016. 

3. Putri 

Wulandari & 

Robinhot 

Gultom 

(2018) 

 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Aktivitas 

Dan 

Pertumbuha

n Penjualan 

Variabel 

Independen :  

Current 

Ratio, 

Working 

Capital 

Dekriptif 

Kuantitatif  

Secara parsial 

Current Ratio dan 

pertumbuhan 

penjualan tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA, 
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ISSN : 

2598-9693 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Industri 

Makanan 

Dan 

Minuman 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 

2014-2017 

Turnover 

(WCT) dan 

pertumbuhan 

penjualan 

 

Variabel 

Dependen : 

Return On 

Asset (ROA)  

sedangkan 

Working Capital 

Turnover (WCT) 

berpengaruh 

terhadap ROA 

pada perusahaan 

industri makanan 

dan minuman 

yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-

2017. 

4. Kiki Mailan 

Riski (2018) 

 

ISSN : 

2338-4328 

Pengaruh 

Likuiditas 

Dan Rasio 

Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Keramik, 

Porselen, 

Dan Kaca 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia  

Variabel 

Independen : 

Current 

Ratio, dan 

Total Asset 

Turnover.  

 

Variabel 

Dependen : 

Return On 

Asset. 

Analisis 

Deskriptif 

Kualitatif 

Dan 

Kuantitatif 

Dari hasil 

penelitian 

likuiditas dan rasio 

aktivitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap rasio 

profitabilitas pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Keramik, 

Porselen, dan 

Kaca yang 

terdaftar di Bursa 

Efek 

Indonesia. 

5. Rifki Yazid 

Bamaisyara

h (2017) 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Aktivitas 

Variabel 

Independen : 

Current 

Kuantitatif  Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa variabel 
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ISSN : 

2461-0593 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Pertambang

an Di BEI 

Ratio, Total 

Asset 

Turnover dan 

Total Assets 

 

Variabel 

Dependen : 

Return On 

Asset. 

aktivitas saja yang 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan 

likuiditas dan 

ukuran 

perusahaan 

mempunyai 

pengaruh yang 

tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

6. Della 

Okavia Sari 

(2019) 

 

ISSN : 

2461-0593 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Leverage 

Dan 

Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Farmasi 

Variabel 

Independen : 

Current 

Ratio, Debt 

To Asset 

Ratio, Dan 

Total Asset 

Turnover.  

 

Variabel 

Dependen : 

Return On 

Asset. 

Kuantitatif  Hasil uji kelayakan 

model ini 

menunjukkan 

bahwa likuiditas, 

leverage, dan 

aktivitas secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

Sedangkan hasil 

uji hipotesis 
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menunjukkan 

bahwa likuiditas 

dan aktivitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan 

leverage 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas pada 

Perusahaan 

Farmasi. 

7. Afif Setyo 

Adjie (2019) 

 

ISSN : 

2461-0593 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Leverage 

Dan 

Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Otomotif 

Dan 

Komponen 

Di BEI 

Variabel 

Independen : 

Current 

Ratio, Debt 

To Asset 

Ratio, Dan 

Total Asset 

Turnover.  

 

Variabel 

Dependen : 

Return On 

Asset. 

Kuantitatif  Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa likuiditas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, dan 

leverage 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan 

aktivitas 

berpengaruh 

positif dan 
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signifikan 

terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan 

Otomotif dan 

Komponen di BEI. 

8. Ramel 

Yanuarta 

dan Shunta 

Permata 

Sari (2013) 

 

ISSN : 

2622-0865 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Kebijakan 

Hutang, 

Dan 

Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia  

Variabel 

Independen : 

Current 

Ratio, Debt 

Ratio dan 

Total Asset 

Turnover 

 

Variabel 

Dependen : 

Return On 

Equity. 

Kuantitatif  Hasil dari 

penelitian ini yaitu 

likuiditas 

berpengaruh 

positif dan 

tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

kebijakan hutang 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. Dan 

aktivitas  

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap ROE,  

9. Sunarto 

Wage, 

Hariyah 

Toni dan 

Rahmat 

(2021) 

 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Aktivitas 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Variabel 

independen : 

Current 

Ratio, Debt 

To Asset 

Ratio, Asset 

turnover dan 

Kuantitatif  Dari hasil 

pengujian 

hipotesis secara 

simultan diperoleh 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 
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ISSN : 

2580-5118 

Perusahaan 

Di BEI 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Variael 

Dependen :  

Return On 

Asset. 

dengan hasil uji 

koefisien 

determinasi 

sebesar 87%. 

Berdasarkan hasil 

pengujian 

hipotesis secara 

persial, likuiditas, 

solvabilitas, 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

sedangkan 

aktivitas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas. 

10. Thorman 

Lumbanraja 

(2021) 

 

ISSN : 

2654-8216 

Pengaruh 

Solvabilitas 

Terhadap 

Rasio 

Profitabilitas 

Pada PT 

Kimia 

Farma 

(Persero) 

TBK 

Variabel 

Dependen : 

Return On 

Asset. 

 

Variabel 

Independe : 

Debt To 

Asset Ratio, 

Debt To 

Equity Ratio 

dan Longterm 

Debt To 

Equity Ratio. 

Kuantitatif  Hasil analisis data 

menunjukkan 

bahwa Debt To 

Assets Ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Return 

On Asset. Debt To 

Equity Ratio 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Return 

On Assets. 

Longterm Debt To 



23 

 

 
 

Equity Ratio 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Return 

On Asset. Secara 

simultan tidak 

terdapat pengaruh 

signifikan antara 

Debt To Asset 

Ratio, Debt To 

Equity Ratio dan 

Longterm Debt To 

Equity Ratio 

terhadap Return 

On Asset. 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka ini bertujuan untuk menjelaskan pemikiran yang lebih 

terkhusus dalam menentukan hubungan-hubungan yang berkaitan dengan 

variabel yang akan diteliti. Dalam karangka pikir ini variabel independen 

yang di gunakan ialah rasio Likuiditas (Current Ratio), dan Aktivitas (Total 

Asset Turn Over) dan variabel dependen yang digunakan yaitu Rasio 

Profitabilitas (Return On Asset). 

Rasio Likuiditas (Current Ratio) adalah ukuran yang umum digunakan 

atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kebutuhan hutang jangka pendek ketika jatuh tempo. Rasio aktivitas (Total 

assets Turnover) merupakan alat untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh dari setiap data aktiva. Rasio profitabilitas (Return On 
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Asset) merupakan ukuran kemampuan koperasi dengan seluruh asetnya 

untuk menghasilkan laba bersih (Cheppy & Jumhana, 2017). 

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu yang relevan, maka 

dapat disusun kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian 

ini dan dapat digambarkan pada gambar 2.1 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pikir  

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan penjelasan tentang keadaan populasi yang 

kebenarannya harus di uji menggunakan informasi atau data yang di 

kumpulkan melalui sampel. Hipotesis memang baru merupakan jawaban 

dari masalah yang diajukan ia mungkin timbul sebagai dugaan yang dijaksa 

dari si peneliti atau dari teori yang ada. Berdasarkan teori yang telah 

disampaikan diatas. Maka kesimpulan hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Rasio likuiditas dalam perusahaan berbanding terbalik pada 

profitabilitas. maksudnya, semakin tinggi rasio likuiditas dalam 

perusahaan maka kemampuan perusahaan yang menghasilkan laba 

rugi semakin menurun, namun jika semakin menurun rasio likuiditas 

perusahaan maka kemampuan yang mengasilkan laba rugi semakin 

tinggi. Karena perusahaan memakai sebagian dari likuiditasnya 

Rasio Likuiditas 

(Current Ratio) X1 

Rasio Profitabilitas 

(Return On Asset) Y 
Rasio Aktivitas (Total 

assets Turnover) X2 
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daripada investasi yang digunakan yang dapat meghasilkan 

keuntungan pada perusahaan, sehingga laba rugi yang diperoleh 

menurun.  

Penelitian oleh (Putra, 2017) pada perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 – 2016, menyatakan 

likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Oleh  (Riski, 2018) pada perusahaan Sub Sektor Keramik, Porselen, 

dan Kaca yang terdaftar di BEI menyatakan likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap rasio profitabilitas. (Oktavia Sari & Suprihhadi, 

2019) pada perusahaan Farmasi menyatakan likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Maka hipotesis dapat dirumuskan 

yaitu : 

H1 : Rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan.  

2. Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Profitabilitas 

Rasio aktivitas yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menampilkan sampai seberapa besar keberhasilan perusahaan dalam 

mendapatkan penjualan. Jika menghasilkan aktivitas yang tinggi maka 

menunjukkan perusahaan telah mampu menghasilkan aktiva 

perusahaan untuk meningkatkan aset. Maka aktivitas menandakan 

terjadinya peningkatan kemampuan pada perusahaan dalam 

menghasilkan profitabilitas.  

Penelitian oleh (Bamaisyarah & Rokhmi, 2017) pada perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI, menyatakan bahwa variabel 

aktivitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 
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penelitian oleh (Adjie & Fuadati, 2019) pada perusahaan Otomotif dan 

Komponen yang terdaftar di BEI, menyatakan bahwa aktivitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Maka 

hipotesis dapat dirumuskan yaitu : 

H2 : Rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan.



 

 

27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kuantitatif, metode 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang 

digunakan deskriptif kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang di terapkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Makasssar Selatan, 

Jl. Letjen Hertasning No. 99, Kel. Tamalate, Kec. Rappocini, Bonto 

Makkio, Kota Makassar Sulawesi Selatan.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 2 (dua) bulan, 

mulai bulan April sampai bulan Juni 2023.  

C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

merupakan data numerik yang dapat dinyatakan dalam bentuk laporan 

keuangan khususnya pada PT. PLN (Perseo) Makassar Selatan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, menurut Siyoto dan Sodik (2015:68) dalam (Intan, 2022) 
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data sekunder adalah data yang didapatkan atau dikumpulkan oleh 

seorang peneliti dari beberapa sumber yang ada. Data sekunder 

diperoleh secara tidak langsung dari dokumen-dokumen, buku, media 

cetak atau media elektronik serta jurnal yang memiliki kaitan dengan 

penelitian. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari PT. PLN 

(Persero) Makassar Selatan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari obyek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan untuk di pelajari dan kemudian ditarik untuk di pelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Mappionang, 2022). Dalam penelitian 

ini populasi yang dimaksud merupakan tingkat rasio keuangan pada 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan, periode tahun 2018-2022. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut maupun salah satu sebagian populasi yang 

digunakan menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasinya (Mappionang, 2022). Dimana penelitian ini menggunakan 

sampel laporan keuangan pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan, 

periode tahun 2018-2022  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Membuat suatu penelitian yang baik harus diperoleh data-data yang 

valid, sehingga data-data yang ingin diperoleh dan akan diolah merupakan 

data yang dapat berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun 
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teknik pengumpulan data untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan 

dapat mendukung jalannya penelitian ini yaitu dengan cara : 

1. Studi Kepustakaan, yaitu dengan mempelajari, meneliti, mengkaji, 

serta menelaah literatur-literatur berupa buku, jurnal, makalah maupun 

artikel  yang berhubungan dengan penelitian untuk memperoleh bahan-

bahan yang dijadikan sebagai landasan teori. 

2. Observasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan meneliti 

secara langsung objek yang diteliti. 

F. Definisi Operasional variabel 

Adapun definisi operasional variabel yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 

mempengaruhi terhadap variabel independen atau variabel bebas. 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen atau variabel 

terikat (Y) yaitu profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA). 

ROA bertujuan untuk mengukur profitabilitas yaitu dengan seberapa 

besar tingkat nilai pengembalian aset yang dimiliki. Adapun rumus 

sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

2. Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

dipengaruhi terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Maka 

dalam penelitian ini Variabel independen (X) yaitu : 

a. Variabel (X1) yaitu rasio likuiditas diukur dengan current ratio, 

Rasio Lancar (Current Ratio), digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 



30 

 

 
 

pendeknya pada saat ditagih secara keseluruhan. Adapun rumus 

sebagai berikut : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

b. Variabel (X2) yaitu rasio aktivitas diukur dengan total assets 

turnover. Perputaran Total Aset (Total assets Turnover), 

digunakan untuk mengukur perputaran seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur jumlah penjualan yang diperoleh dari 

tiap aktiva. Adapun rumus sebagai berikut : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
𝑥 100% 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dapat digunakan untuk menguji kebenaran dari 

hipotesis yang diajukan adalah metode analisis  data yang digunakan untuk 

pengujian. Alat hitung yang digunakan dalam tahap rancangan analisis ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Sedangkan uji yang dapat 

digunakan dalam menganalisis data untuk penelitian ini yaitu uji asumsi 

kelasik. Pentingnya Uji asumsi klasik menggunakan metode regresi 

berganda karena pada saat melakukan analisis perlu memperhatikan 

adanya penyimpangan-penyimpangan dari asumsi klasik, pada 

kenyataannya jika asumsi klasik tidak dipenuhi maka variabel yang 

dijelaskan tidak akan efesien. Uji asumsi klasik terdiri dari sebagai berikut 

(Krian & Ika, 2012) : 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas alat guna untuk menguji apakah pada model regresi 

variabel independen (X) atau variabel dependen (Y) mempunyai 
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distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dengan SPSS dapat 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan syarat apabila nilai 

signifikan diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal, 

begitu pun sebaliknya. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mendapatkan apakah ada 

korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinearitas pada model regresi adalah dengan melihat dari nilai 

variance inflation factor (VIF) < 10 dan nilai toletance > 0,10 maka tidak 

terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual satu pengamata 

ke pengamatan yang lain. Untuk mencari ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat digunakan dengan uji scatter-plot. Jika 

dalam SPSS ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu seperti bergelombang, menyempit dan meluas 

maka dinyatakan terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola 

yang jelas, seperti titik data menyebar secara acak serta tersebar 

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dikatakan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi   

Uji Autokorelasi atau korelasi serial, hubungan yang terjadi pada 

anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang sering 

ditemukan pada data runtun waktu (Data Time Series). Pengujian yang 
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digunakan untuk mengukur adanya autokorelasi yaitu dengan uji 

Durbin-Watson. 

H. Uji Hipotesis 

Uji hipotesisi merupakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen kepada variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan secara persial (uji t), yaitu sebagai berikut : 

1. Uji Persial (Uji t) 

Uji t dugunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen (Rasio likuiditas dan rasio aktivitas) secara persial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Rasio 

profitabilitas). 

Dalam perhitungan menggunakan dengan aplikasi SPSS, maka 

pengambilan kesimpulan dengan : 

Jika thitung > dari ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jika thitung < dari ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dan variabel 

dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hasil variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model penelitian yang 

mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R2 sama dengan nol, 

maka variabel independen tidak ada memberikan hasil pengaruh 

terhadap variabel dependen, atau  variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 

dependen. Sebaliknya jika R2 sama dengan satu, maka variabel 
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independen memberikan hasil pengaruh terhadap variabel dependen 

dengan sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan 

dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen 

(Muflihunna, 2022). 

Berikut pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

(R) yaitu : 

0,00 – 0,199 (sangat rendah) 

0,020 – 0,399 (rendah)  

0,40 – 0,5999 (sedang) 

0,60 – 0,799 (kuat) 

0,80 – 1,000 (sangat kuat)  

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi beganda adalah analisis tentang hubungan antara 

satu variabel dependen (Y) dengan beberapa variabel independen (X). 

Persamaan regresi yang sering digunakan untuk menaksirkan varabel-

variabelnya. Yaitu : 

Y = βo + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan :  

Y = Kinerja Keuangan 

X1 = Rasio Likuiditas 

X2 = Rasio Aktivitas 

βo = Nilai Konstanta  

β1 = Koefisien Regresi Rasio Likuiditas 

β2 = Koefisien Regresi Rasio Aktivitas
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran  Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan  

 Perusahaan listrik Negara (PLN) atau nama resminya PT. PLN 

(Persero) adalah badan usaha milik Negara (BUMN) yang 

menyelanggarakan bagian kelisrikan yang ada di Indonesia. Sejak 

zaman penjajahan Belanda di Indonesia telah menyelenggarakan 

ketenagalistrikan yang ada di kota Makassar dan sekitarnya. Saat itu 

penyediaan tenaga listrik dikelolah oleh suatu lembaga yang disebut 

Electriciteit Weizen. Pada tahun 1914 pertama kali Pemasangan 

tenaga listrik di Kota Makassar dan menggunakan mesin uap yaitu di 

daerah Pelabuhan Makassar. Diikuti dengan perkembangan zaman 

dalam meningkatkan kebutuhan akan tenagakelistrikan,  pada tahun 

1925 di tepi sungai jeneberang di wilayah pandang-pandang, 

sungguminasa dibangun Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU). PLTU 

tersebut berkapasitas 2000 KW. Konon PLTU daerah itu hanya mampu 

beroperasi hingga tahun 1957. 

 Selanjutnya pada ahun 1946 ditingkatkan Pusat Listrik Tenaga 

Diesel (PLTD) yang berlokasi di bekas lapangan sepak bola Bontoala. 

Dan peningkatan pusat listrik tenaga uap (PLTU) Pandang-pandang, 

Sungguminasa dan PLTD Bontoala dikelola oleh N.V. Nederlands 

Indische Gas Electriciet Maatschappy (N.V. NIGEM). Selanjutnya 

seluruh pengelolaan dialihkan kepada N.V pada tahun 1949. 

Ovesseese Gas dan Electriciet Maatschappy (N.V. OGEM). 
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 Pada tanggal 17 Agustus 1945 dalam momen Proklamasi 

Kemerdekaan Republik Indonesia dan pada pertengahan tahun 1957 

sebagai dampak perkembangan politik pemerintahan Negara Kesatuan 

RI pengusahaan ketenagalistrikan di kota Makassar dinantikan dan 

diserahkan pengusahaan ketenagalistrikan kepada Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) Makassar. 

 PLN kota Makassar memiliki keterbatasan wilayah dalam 

mengoperasi pengusahaan. Adapun daerah di luar kota Makassar yaitu 

daerah Majene, Bantaeng, Bulukumba, Watampone dan Palopo untuk 

pusat pembangkitannya ditangani oleh PLN Cabang Luar Kota 

sedangkan pendistribusiannya dilaksanakan oleh PT. Maskapai untuk 

Perusahaan-perusahaan Setempat (PT. MPS). 

2. Gambaran Umum PT. PLN (Persero) Makassar Selatan 

PT. PLN (persero) Wilayah Makassar yakni Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan yang memiliki 6 kantor Unit Layanan Pelanggan 

(ULP) yaitu terdiri dari Unit Layanan Pelanggan (ULP) Panakkukang, 

Unit Layanan Pelanggan (ULP) Mattoangin, Unit Layanan Pelanggan 

(ULP) Sungguminasa, Unit Layanan Pelanggan (ULP) Kalebajeng, Unit 

Layanan Pelanggan (ULP) Malino, Unit Layanan Pelanggan (ULP) 

Takalar.  

PT. PLN (persero) UP3 Makassar Selatan mempunyai suatu 

amanah bagi pelayanan kelistrikan. Perubahan kearah perbaikan 

pelayananpun terus dilakukan, antara lain dengan dilakukannya 

perubahan Organisasi PLN di Makassar, yaitu dengan adanya 

Keputusan Presiden tentang Tim Restrukturisasi dan Rehabilitasi PT. 
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Perusahaan Listrik Negara (persero) dengan No. 139 Tahun 1998, 

Tanggal 11 September 1998.  

 PLN telah menerbitkan Keputusan Direksi bahwa PLN Wilayah III 

berubah status menjadi PT. PLN (persero) Unit Bisnis Sumber 

Makassar dengan No. 113.k/010/DIR/2001 Tanggal 25 Mei 2001. 

Kemudian PT. PLN (persero) Wilayah Makassar dipisah menjadi PT. 

PLN (persero) Wilayah Makassar Selatan dan PT. PLN (persero) 

Wilayah makassar Utara yang berdiri sendiri sesuai Keputusan Direksi 

Tentang Perubahan Pengorganisasian Unit Bisnis di Lingkungan PT. 

PLN (persero) pada No. 089.K/010/DIR/2002 Tanggal 2 Juli 2022. Dan 

yang terakhir diterbitkan Keputusan Direksi No. 300.K/010/DIR/2003 

Tanggal 19 November 2003 Tentang Organisasi PT. PLN (persero) 

Makassar Utara dan UP3 Makassar Selatan. Sekarang PT. PLN 

(persero) Wilayah Makassar khususnya di UP3 Makassar Selatan telah 

memiliki 8 kantor, yaitu Kantor Wilayah PLN, Kantor Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan Makassar Selatan, Kantor Unit Layanan 

Pelanggan Mattoangin, Kantor Unit Layanan Pelanggan 

Sungguminasa, Kantor Unit Layanan Pelanggan Malino, Kantor Unit 

Layanan Pelanggan Panakkukang, Kantor Unit Layanan Pelanggan 

Kalebajeng, dan Kantor Unit Layanan Pelanggan Takalar. Dengan 

pembentukan Organisasi PT. PLN (persero) Wilayah Makassar 

tepatnya dibagian UP3 Makassar Selatan diharapkan percepatan 

peningkatan pelayanan kelistrikan di bagian Makassar Selatan dapat 

berjalan secara efektif dan efisien dengan tetap berfokus pada sistem 

manajemen yang berbasis pada kepuasan pelanggan. 
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a. Visi Misi PT. PLN (Persero) Makassar Selatan 

1) Visi 

Membentuk penyediaan perusahaan listrik terpandang se-

Asia Tenggara dan #1 pilihan pelanggan untuk solusi energi di 

bidang ketenagalistrikan.  

2) Misi 

- Mengerjakan ketenagalistrikan yang mengarah pada 

kesenangan pelanggan, karyawan perusahaan dan 

pemegang saham.  

- Menjadikan tenaga listrik sebagai alat dalam meningkatkan 

keunggulan kehidupan masyarakat. 

- Mengusahakan tenaga listrik menjadi penggerakan 

kegiatan ekonomi.  

- Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan 

lingkungan. 

b. Motto PT. PLN (Persero) Makassar Selatan 

“Listrik untuk kehidupan yang lebih baik” 
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c. Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Makassar Selatan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Makassar Selatan 
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)  

1. Deskriptif Variabel Penelitian 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan yang 

wajib memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Rasio likuiditas diwakili dengan Current Rasio. Current Ratio atau 

rasio lancar adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi 

jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kebutuhan hutang jangka pendek ketika jatuh tempo.  

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

Tabel dibawah menunjukan rasio likuiditas (Current Ratio) pada 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-2022. 

Tabel 4. 1 

CR PT. PLN (Persero) Makassar Selatan Periode 2018-2022 

 

 Sumber : Data diolah penulis, 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas bahwa rata-rata Current Ratio PT. 

PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-2022 sebesar 1.09 

kali, artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin sebesar 1,09 kali asset 

lancar. Nilai minimum sebesar 1.04 yang yang ditunjukan pada 

tahun 2022. Current Ratio maksimum ditujukan pada tahun 2019 

yakni sebesar 1.16. Dilihat dari rata-rata per tahun Current Ratio 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-2022 tersebut 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CR 

2018 Rp 192,451,191,660 Rp 183,162,072,301.00 1.05 

2019 Rp 191,219,001,248 Rp 164,468,803,630.00 1.16 

2020 Rp 150,621,944,462 Rp 142,864,069,780.00 1.05 

2021 Rp 166,834,185,603 Rp 144,326,777,559.00 1.16 

2022 Rp 174,316,042,686 Rp 167,102,469,749.00 1.04 

Jumlah  Rp 175,088,473,132   Rp 160,384,838,603.80  1.09 
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menunjukkan bahwa senantiasa mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun. Hal ini disebabkan karena hutang lancar PT. 

PLN (Persero) Makassar Selatan mengalami kenaikan lebih 

rendah dibandingkan akiva lancar.  

b. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio untuk menaksirkan terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam memanfaatkan data aktiva yang 

dipunya. Atau rasio ini juga digunakan untuk mengukur seberapa 

besar keberhasilan perusahaan dalam menggunakan sumber 

dananya. 

Rasio aktivitas diukur dengan Total Assets Turnover (TAT) 

Perputaran Total Assets Turnover digunakan untuk mengukur 

perputaran seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap aktiva.  

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
𝑥 100% 

Tabel dibawah menunjukan rasio aktivitas (Total Assets 

Turnover) pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan periode 

2018-2022. 

Tabel 4. 2 

TAT  PT. PLN (Persero) Makassar Selatan Periode 2018-2022 

Tahun Penjualan Total aset TAT 

2018 Rp    2,149,614,838,876 Rp  1,691,258,935,305 1.27 

2019 Rp    2,145,098,341,231 Rp  1,920,517,379,230 1.12 

2020 Rp    2,188,831,602,685 Rp  1,916,126,639,993 1.14 

2021 Rp    2,262,584,087,154 Rp  1,903,175,417,771 1.19 

2022 Rp    2,777,389,711,926 Rp  2,018,354,932,103 1.38 

Jumlah Rp    2,304,703,716,374 Rp  1,889,886,660,880 1.22 

  Sumber : Data diolah penulis, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas bahwa rata-rata Total Assets 

Turnover  PT. PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-2022 

sebesar 1.22 kali, artinya setiap Rp 1 aktiva mampu menghasilkan 

penjualan 1.22 kali. Nilai Return On Asset minimum sebesar 1.12 

yang ditujukan pada tahun 2019 . Total Assets Turnover maksimum 

ditujukan pada tahun 2022 yakni sebesar 1.38. Dilihat dari rata-rata 

tahun Total Assets Turnover PT. PLN (Persero) Makassar Selatan 

menunjukan bahwa senantiasa mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun. Hal ini disebabkan karena jumlah penjualan 

mengalami peningkatan yang lebih rendah dibandingkan 

peningkatan total asset. 

c. Rasio profitailitas 

Rasio profitabilitas adalah alat analisis finansial yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan dengan menggunakan sejumlah modal tertentu, dan 

selama periode tertentu.  

Rasio profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA). ROA 

bertujuan untuk mengukur profitabilitas yaitu dengan seberapa 

besar tingkat nilai pengembalian aset yang dimiliki. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

Tabel dibawah menunjukan rasio profitabilitas (Return On 

Asset) pada PT PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-

2022. 

 

 



59 

 

 
 

Tabel 4. 3 

ROA PT. PLN (Persero) Makassar Selatan Periode 2018-2022 

Sumber : Data diolah penulis, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas bahwa rata-rata Return On Assets 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-2022 sebesar 

0,15 kali, artinya setiap Rp 1 aktiva mampu menghasilkan laba 

sebesar Rp 0,15. Nilai Return On Asset minimum sebesar 0,01 

yang ditunjukkan pada tahun 2021. Return On Asset maksimum 

ditujukan pada tahun 2020 yakni sebesar 0,29. Dilihat dari rata-

rata per tahun Return On Assets PT. PLN (Persero) Makassar 

Selatan periode 2018-2022 tersebut menunjukkan bahwa 

senantiasa mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini 

disebabkan karena perkembangan laba bersih tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan perkembangan asset perusahaan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas alat guna untuk menguji apakah pada model 

regresi variabel independen (X) atau variabel dependen (Y) 

mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas 

dengan SPSS dapat menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan syarat apabila nilai signifikan diatas 5% atau 0,05 maka 

data memiliki distribusi normal, begitu pun sebaliknya. 

Tahun Laba bersih Total asset ROA 

2018 Rp 328,018,457,839 Rp   1,691,258,935,305 0.19 

2019 Rp 440,253,237,564 Rp   1,920,517,379,230 0.23 

2020 Rp 547,782,107,123 Rp   1,916,126,639,993 0.29 

2021 Rp   24,811,955,154 Rp   1,903,175,417,771 0.01 

2022 Rp   54,378,559,158 Rp   2,018,354,932,103 0.03 

Jumlah Rp 279,048,863,368 Rp   1,889,886,660,880 0.15 



60 

 

 
 

Tabel 4. 4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 5 

Test Statistic 0.303 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.149c 

  Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24, 2023 

Berdasakan hasil uji normalitas pada table 4.4, disimpulkan 

bahwa data yang digunakan terdistribusikan dikarenakan nilai 

asymp.sig (2-tailed) menunjukan nilai 0.149 > 0.05. dari hasil 

tersebut data berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mendapatkan apakah 

ada korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas pada model regresi adalah dengan 

melihat dari nilai variance inflation factor (VIF) < 10 dan nilai 

toletance > 0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas pada 

penelitian tersebut. 

Tabel 4. 5 

Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

CR 0.969 1.032 

TATO 0.969 1.032 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24, 2023 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada table 4.5 

menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai 

tolerance diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mencari ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan dengan uji scatter-

plot. Jika dalam SPSS ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola tertentu seperti bergelombang, menyempit 

dan meluas maka dinyatakan terjadi heteroskedastisitas. Tetapi 

jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik data menyebar secara 

acak serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 6 

Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig (2-tailed) keterangan 

CR 0,426 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

TATO 0,300 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa uji 

heteroskedastisitas tidak mengalami masalah heteroskedastisitas 

apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sedangkan pada tabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari masing-masing 

variabel lebih dari 0,05. Maka kesimpulannya bahwa model regresi 

terbebas dari heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dikenal dengan nama korelasi serial, 

hubungan yang terjadi pada anggota-anggota dari serangkaian 

pengamatan yang sering ditemukan pada data runtun waktu (Data 

Time Series). Pengujian yang digunakan untuk mengukur adanya 

autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Watson. 

Tabel 4. 7 

Uji Autokorelasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin-
Watson 

1 0.941a 0.885 0.771 0.05103 1.796 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24, 2023 

Berdasarka hasil uji autolorelasi pada tabel 4.7 Diatas, 

menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,796 ini 

berarti nilai tersebut mendekati 2.  Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa dalam regresi Antara variabel bebas Current 

Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Return On Asset tidak 

terjadi Autokorelasi. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Persial (Uji t) 

Uji t dugunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen (Rasio likuiditas dan rasio aktivitas) 

secara persial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Rasio profitabilitas). 

Dalam perhitungan menggunakan dengan aplikasi SPSS 24, 

maka pengambilan kesimpulan dengan : 
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Jika thitung > dari ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jika thitung < dari ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Tabel 4. 8 

Uji Persial (Uji t) 

Variabel Thitung Sig. 

(Constant) 5.795 0.029 

CR 2.995 0.096 

TATO 3.027 0.094 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil : 

1) Pengujian pengaruh variabel Current Ratio terhadap variabel 

Return On Asset  

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh Thitung sebesar 

2.995 > dari nilai Ttabel  yaitu 2.571 dan hasil olah data yang 

diperoleh nilai sig = 0,096 >  dari level of significant = 0,05. 

Maka hasil variabel Current Ratio berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Return On Asset. Dengan demikian maka 

hipotesis 1 ditolak.  

2) Pegujian pengaruh variabel Total Assets Turnover terhadap 

variabel Return On Asset 

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh Thitung sebesar 

3.027 > dari nilai Ttabel  yaitu 2.571 dan hasil olah data yang 

diperoleh nilai sig = 0,094 >  dari level of significant = 0,05. 

Maka hasil variabel Total Assets Turnover berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Return On Asset. Dengan demikian 

maka hipotesis 2 ditolak.  
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dan 

variabel dependen. 

Tabel 4. 9 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

0.941a 0.885 0.771 1.796 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24, 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 Diketahui bahwa nilai R Square 

sebesar 0,885 hal ini menunjukkan variabel independen (Likuiditas 

dan Aktivitas) dalam penelian ini memiliki kemampuan sangat kuat 

dalam menjelaskan variabel dependen (Profitabilitas). Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa profitabilitas yang dapat dijelaskan oleh 

likuiditas dan aktivitas adalah sebesar 88,5 % pada PT. PLN 

(Persero) Makassar Selatan dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini sebesar 11,5 % seperti 

Quick Ratio, Working Capital Turnover (WCT), Return On 

Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE).  

c. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi beganda adalah analisis tentang hubungan 

antara satu variabel dependen (Y) dengan beberapa variabel 

independen (X). Persamaan regresi yang sering digunakan untuk 

menaksirkan varabel-variabelnya. Yaitu : 

Y = βo + β1X1 + β2X2 + e 
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Tabel 4. 10 

Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel B Keterangan 

(Constant) 2.677 Nilai Positif 

CR 1.248 Nilai Positif 

TATO 0.632 Nilai Positif 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24, 2023 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas persamaan regresi diterima 

sebagai berikut :  

Y = 2.677 + 1,248 CR + 0.632 TAT + e 

Persamaan diatas menunjukkan pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun maksud 

dari koefisien regresi liniear berganda tersebut adalah:  

1) Konstanta sebesar 2.677, berarti apabila likuiditas dan 

aktivitas, nilainya adalah 0, maka Return on Asset perusahaan 

nilainya sebesar 2.677 

2) Koefisien regresi variabel Current Ratio sebesar 1,248 berarti 

apabila variabel Current Ratio nilainya tetap Current Ratio 

mengalami kenaikan 1% maka Return on Asset akan 

meningkat sebesar 1,248. Variabel ini menunjukkan arah 

hubungan positif (searah) antara Current Ratio dengan Return 

on Asset. Artinya adalah jika variabel Current Ratio naik maka 

Return on Asset juga akan naik. 

3) koefisien regresi variabel  Total Assets Turnover sebasar 0,632 

berarti apabila variabel Total Assets Turnover nilainya tetap 

mengalami kenaikan 1% maka ROA akan meningkat sebesar 

0,632. Variabel ini menunjukkan arah hubungan positif (searah) 



66 

 

 
 

antara Total Assets Turnover dengan Return on Asset . Artinya 

adalah jika variabel Total Assets Turnover naik maka Return on 

Asset juga akan naik. 

C. Analisis dan Interprestasi (Pembahasan) 

1. Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) Terhadap Profitabilitas 

(Return on Asset) 

 Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-

2022. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t likuiditas terhadap 

profitabilitas diperoleh thitung sebesar 2.995 lebih besar dari ttabel 2.571, 

dimana nilai signifikansinya 0.096 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT. 

PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-2022. sehingga dapat 

dikatakan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT. PLN (Persero) 

Makassar Selatan periode 2018-2022, tidak diterima atau ditolak .  

 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

(Putra, 2017) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2016 yang menyatakan likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh (Riski, 2018) pada 

perusahaan Sub Sektor Keramik, Porselen, dan Kaca yang terdaftar di 

BEI menyatakan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap rasio 

profitabilitas. Dan oleh (Oktavia Sari & Suprihhadi, 2019) pada 

perusahaan Farmasi menyatakan likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  
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(Yanuarta & Sari, 2013) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan dan menyatakan likuiditas berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. 

 Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang ada bahwa semakin 

tinggi likuiditas, maka profitabilitas yang dihasilkan rendah. Implikasi 

pengaruh positif dalam penelitian ini artinya tinggi rendahnya likuiditas 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan tersebut atau perubahan yang terjadi baik pada jumlah 

aktiva lancar maupun hutang lancar tidak berpengaruh dalam 

meningkatnya keuntungan. Ketidak signifikannya hasil penelitian ini 

dikarenakan sedikitnya persediaan aset lancar walaupun aset lancar 

lebih besar dari hutang lancar namun sangat minim untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo yang dimiliki oleh 

PT. PLN (Persero) Makassar Selatan. Oleh karena itu kurangnya 

persediaan dikarenakan dana pihak ketiga atau modal perusahaan 

yang kurang sehingga proses produksi perusahaan mengalami 

penurunan dan penurunan laba perusahaan. Sehingga mengakibatkan 

Profitabilitas perusahaan menurun. 

2. Pengaruh Aktivitas (Total Assets Turnover) terhadap 

Profotabilitas (Return on Asset) 

 Aktivitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan Periode 2018-

2022 dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak teruji 

kebenarannya, dengan kata lain H2 ditolak. Hal ini dinyatakan 
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berdasarkan hasil uji t aktivitas terhadap profitabilitas diperoleh thitung 

sebesar 3.027 lebih besar dari ttabel yaitu 2.571 dimana nilai 

signifikansinya 0.094 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan aktivitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT. PLN (Persero) 

Makassar Selatan periode 2018-2022. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa hipotesis kedua yang berbunyi rasio aktivitas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada PT. PLN (Persero) Makassar 

Selatan periode 2018-2022, tidak diterima atau ditolak. 

 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Bamaisyarah & Rokhmi, 2017) pada perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI, menyatakan bahwa variabel aktivitas mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dan penelitian oleh 

(Adjie & Fuadati, 2019) pada perusahaan Otomotif dan Komponen 

yang terdaftar di BEI, menyatakan bahwa aktivitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Tetapi penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wage et al., 2022) pada 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia menyatakan aktivitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 Hal ini berarti menjelaskan bahwa meningkatnya atau menurunnya 

Total Asset Turnover tidak mempengaruhi besar kecilnya nilai Return 

On Asset. Ketidak signifikannya hasil penelitian ini dikarenakan Total 

Asset Turnover cenderung menurun pada satu tahun untuk 

menghasilkan penjualan,  namun dapat dilihat dari sudut penggunaan 

aktiva cukup baik, dimana aktiva yang digunakan PT. PLN (Persero) 

Makassar Selatan, untuk menunjang operasi dalam menghasilkan 
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penjualan yang terus meningkat setiap tahunnya. Namun jumlah dana 

yang terikat dalam aktiva tetap tidak berangsur-angsur membaik. 

Disebabkan adanya pembelian aktiva atau pembangunan aktiva, 

sehingga nilai aktiva meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah diuraikannya hasil uji hipotesis diatas pada bab sebelumnya, 

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan yaitu : 

1. Secara persial terdapat rasio likuiditas (Current Ratio) pengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Asset) pada PT. 

PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-2022. Hal ini 

dinyatakan berdasarkan hasil uji t likuiditas terhadap profitabilitas 

diperoleh nilai thitung 2.995 lebih besar dari ttabel 2.571 dan nilai 

signifikansinya 0.096 > 0.05. Maka hasil Hiposis 1 tidak diterima atau 

ditolak. 

2. Secara persial terdapat rasio aktivitas (Total Assets Turnover) 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On 

Asset) pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan periode 2018-2022. 

Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t aktivitas terhadap profitabilitas 

diperoleh nilai thitung 3.027 lebih besar dari ttabel 2.571 dan nilai 

signifikansi adalah sebesar 0.094 > 0.05. Maka hasil Hiposis 2 tidak 

diterima atau ditolak. 

B. Saran 

Setalah diuraikannya hasil penelitian secara keseluruhan dan 

kesimpulan diatas, maka berikut adalah saran yang dapat dilaksanakan 

oleh peneliti dan pihak PT. PLN (Persero) Makassar Selatan : 
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1. Bagi Perusahaan 

 Pada PT. PLN (Persero) Makassar Selatan, dengan segala 

aktivitas kinerja laporan keuangan banyak pengaruh yang 

mempengaruhi terjadinya profitabilitas perusahaan, baik dari asset 

lancar, penjualan maupun kewajiban jangka pendek perusahaan yang 

mengalami kenaikan maupun penurunan nilai atau harga. Dari hasil 

penelitian ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

profitabilitas, perusahaan harus dapat mengelola aktiva lancar agar 

kewajiban jangka pendek dapat cepat diatasi yang akan jatuh tempo. 

Faktor tersebut tidak hanya dari itu tetapi terlihat pula dari penjualan 

dan total asset yang naik turun walaupun asset akan terus beransur 

membaik namun cukup memakan waktu yang banyak. Penulis dapat 

menyarankan agar menekan biaya penjualan agar dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.  

2. Bagi Penulis 

 Telah terdapat hasil dari penelitian ini jika ingin melakukan 

penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan variabel lain yang 

tidak ada dalam penelitian ini, agar mendapatkan hasil yang lebih 

memuaskan terhadap profitabilitas. 
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Lampiran 1 Tabulasi Data Current Ratio 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Rasio 

2018 Rp 192,451,191,660 Rp 183,162,072,301.00 105.07% 

2019 Rp 191,219,001,248 Rp 164,468,803,630.00 116.26% 

2020 Rp 150,621,944,462 Rp 142,864,069,780.00 105.43% 

2021 Rp 166,834,185,603 Rp 144,326,777,559.00 115.59% 

2022 Rp 174,316,042,686 Rp 167,102,469,749.00 104.32% 

Jumlah Rp 175,088,473,132 Rp 160,384,838,603.80 109% 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data Total assets Turnover 

Tahun Penjualan Total aset 
Total assets 

Turnover 

2018 Rp    2,149,614,838,876 Rp  1,691,258,935,305 1.27 

2019 Rp    2,145,098,341,231 Rp  1,920,517,379,230 1.12 

2020 Rp    2,188,831,602,685 Rp  1,916,126,639,993 1.14 

2021 Rp    2,262,584,087,154 Rp  1,903,175,417,771 1.19 

2022 Rp    2,777,389,711,926 Rp  2,018,354,932,103 1.38 

Jumlah Rp    2,304,703,716,374 Rp  1,889,886,660,880 122% 

 

Lampiran 3 Tabulasi Data Return on asset 

Tahun Laba bersih Total asset 
Return on 

asset 

2018 Rp 328,018,457,839 Rp   1,691,258,935,305 0.19 

2019 Rp 440,253,237,564 Rp   1,920,517,379,230 0.23 

2020 Rp 547,782,107,123 Rp   1,916,126,639,993 0.29 

2021 Rp   24,811,955,154 Rp   1,903,175,417,771 0.01 

2022 Rp   54,378,559,158 Rp   2,018,354,932,103 0.03 

Jumlah Rp 279,048,863,368 Rp   1,889,886,660,880 15% 
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Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 5 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.03608715 

Most Extreme Differences Absolute .303 

Positive .224 

Negative -.303 

Test Statistic .303 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 5 Hasil Uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.060 .085  -.706 .553 

CR .076 .077 .475 .992 .426 

TATO .053 .038 .664 1.387 .300 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.060 .085  -.706 .553 

CR .076 .077 .475 .992 .426 

TATO .053 .038 .664 1.387 .300 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 7 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .941a .885 .771 .05103 1.796 

a. Predictors: (Constant), TATO, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Persial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.677 .462  5.795 .029 

CR 1.248 .417 .729 2.995 .096 

TATO .632 .209 .736 3.027 .094 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .941a .885 .771 .05103 1.796 

a. Predictors: (Constant), TATO, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.677 .462  5.795 .029 

CR 1.248 .417 .729 2.995 .096 

TATO .632 .209 .736 3.027 .094 

a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 11 Laporan Keuangan Neraca PT. PLN (Persero) Makassar 

Selatan Periode 2018-2022 

 

Hal. 1/2

PER 31 Desember2019 PER 31 Desember2018

     ASET  TETAP  (NETTO) 1,634,206,943,800                            1,439,762,584,539                              

Aset  Tetap  ( Bruto ) 1,698,056,919,596                            1,549,008,967,443                              

Akumulasi  Penyusutan (61,327,873,733)                                (109,246,382,904)                                

Akum Rugi Penurunan Nilai (2,522,102,063)                                  

     PEKERJAAN  DALAM  PELAKSANAAN 92,867,031,476                                 57,850,513,576                                    

     PROPERTI INVESTASI -                                                             -                                                               

     INVESTASI JANGKA PANJANG 43,581,600                                         42,431,000                                            

     ASET TIDAK LANCAR LAIN 2,180,821,106                                    1,152,214,530                                      

     Aset Tidak Beroperasi -                                                             -                                                               

     Piutang Lain-Lain ( Jk. Panjang ) 2,180,821,106                                    1,152,214,530                                      

- Pihak Yang Berelasi 2,180,821,106                                    1,152,214,530                                      

- Pihak Ketiga -                                                             -                                                               

     Biaya Yang Ditangguhkan -                                                             -                                                               

     Biaya Yang Dibayar Dimuka & Uang Muka ( Jk. Panjang ) -                                                             -                                                               

     DANA  PELUNASAN  OBLIGASI -                                                             -                                                               

     ASET PAJAK TANGGUHAN -                                                             -                                                               

     REKENING YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA -                                                             -                                                               

     ASET   LANCAR 191,219,001,248                               192,451,191,660                                 

     Kas   dan   Setara  Kas -                                                             -                                                               

     Investasi Sementara -                                                             -                                                               

     Piutang Usaha ( Netto ) 173,227,407,278                               160,177,799,674                                 

 - Pihak yang Berelasi (Bruto) 4,590,379,810                                    4,322,331,790                                      

  Penyisihan ( Hubungan Berelasi) () (3,402,427)                                          (3,402,427)                                             

4,586,977,383                                    4,318,929,363                                      

- Pihak Ketiga (Bruto) 177,520,635,985                               165,162,053,470                                 

  Penyisihan ( Pihak ketiga) () (8,880,206,090)                                  (9,303,183,159)                                     

168,640,429,895                               155,858,870,311                                 

     P e r s e d i a a n  (Netto) 17,317,845,896                                 31,854,006,909                                    

- P e r s e d i a a n  (Bruto) 17,566,970,383                                 32,257,927,085                                    

  P e n y i s i h a n  ( ) (249,124,487)                                      (403,920,176)                                        

     Uang Muka Pajak 604,073,188                                       413,417,657                                         

     Piutang Lain-Lain ( Jangka Pendek ) 69,674,886                                         5,967,420                                              

- Pihak Yang Berelasi -                                                             -                                                               

- Pihak Ketiga 69,674,886                                         5,967,420                                              

     Biaya Yang Dibayar Dimuka & Uang Muka ( Jk. Pendek ) -                                                             -                                                               

        Aset Derivatif Jangka Pendek -                                                             -                                                               

        Aset Tidak Lancar yang Tersedia untuk Dijual -                                                             -                                                               

J U M L A H    A S E T 1,920,517,379,230                            1,691,258,935,305                              

MANAJER

HARIYADI

K E T E R A N G A N

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 Desember2019 DAN 31 Desember2018

   A  S  E  T
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Hal. 2/2

 PER 31 Desember2019  PER 31 Desember2018 

      T O T A L    E K U I T A S 440,253,237,564                               328,018,457,839                                 

      Ekuitas Entitas Induk 440,253,237,564                               328,018,457,839                                 

        Modal  Saham -                                                             -                                                               

        Tambahan Modal -                                                             -                                                               

           Ekuitas Lainnya (Akum Penghasilan Komprehensif Lain) -                                                             -                                                               

        Saldo  Laba 440,253,237,564                               328,018,457,839                                 

      Kepentingan Non-Pengendali -                                                             -                                                               

      AKUN ANTAR SATUAN ADMINISTRASI 1,315,795,338,036                            1,180,078,405,165                              

      LIABILITAS  JANGKA  PANJANG -                                                             -                                                               

      Pendapatan Ditangguhkan -                                                             -                                                               

      Liabilitas Pajak Tangguhan -                                                             -                                                               

   Pinjaman Jangka Panjang   :

Pinjaman -                                                             -                                                               

      Penerusan Pinjaman -                                                             -                                                               

      Utang Kepada Pemerintah -                                                             -                                                               

      Utang Bank -                                                             -                                                               

      Utang Obligasi -                                                             -                                                               

    Utang Lain-lain (Jk. Panjang) -                                                             -                                                               

- Pihak Yang Berelasi -                                                             -                                                               

- Pihak Ketiga -                                                             -                                                               

    Liabilitas Manfaat Pekerja ( Jk. Panjang ) -                                                             -                                                               

      LIABILITAS   JANGKA  PENDEK 164,468,803,630                               183,162,072,301                                 

      Utang Usaha 43,141,429,397                                 68,930,505,262                                    

- Pihak Yang Berelasi -                                                             -                                                               

- Pihak Ketiga 43,141,429,397                                 68,930,505,262                                    

      Pendapatan Ditangguhkan - Biaya Penyambungan (BP) 2,712,635,501                                    (1,152,923,650)                                     

      Utang Dana Pensiun -                                                             -                                                               

      Utang Pajak 3,591,022,922                                    6,592,610,008                                      

      Utang Lain-Lain (Jangka Pendek) 37,676,253,907                                 34,708,189,329                                    

- Pihak Yang Berelasi 99,467,784                                         87,703,785                                            

- Pihak Ketiga 37,576,786,123                                 34,620,485,544                                    

      Biaya Yang Masih Harus Dibayar 3,407,809,928                                    3,689,198,539                                      

      Uang  Jaminan  Langganan 73,939,651,975                                 70,394,492,813                                    

      Utang Biaya Proyek -                                                             -                                                               

      Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo -                                                             -                                                               

      Penerusan Pinjaman -                                                             -                                                               

      Utang Kepada Pemerintah -                                                             -                                                               

      Utang Bank -                                                             -                                                               

      Utang Obligasi -                                                             -                                                               

      Liabilitas Manfaat Pekerja ( Jk. Pendek ) -                                                             -                                                               

      Liabilitas Derivatif Jangka Pendek -                                                             -                                                               

JUMLAH  EKUITAS  DAN  LIABILITAS 1,920,517,379,230                            1,691,258,935,305                              

-                                                             

 MANAJER 

HARIYADI

K E T E R A N G A N

    EKUITAS DAN LIABILITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 Desember2019 DAN 31 Desember2018
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Hal. 1/2

PER 31 DESEMBER 2020 PER 31 DESEMBER 2019

     ASET  TETAP  (NETTO) 1,664,573,895,727                            1,634,206,943,800                              

Aset  Tetap  ( Bruto ) 1,773,311,135,522                            1,698,056,919,596                              

Akumulasi  Penyusutan (106,215,137,732)                              (61,327,873,733)                                  

Akumulasi Rugi Penurunan Nilai (PL) (2,522,102,063)                                  (2,522,102,063)                                     

     PEKERJAAN  DALAM  PELAKSANAAN 99,038,861,296                                 92,867,031,476                                    

     PROPERTI INVESTASI -                                                             -                                                               

     INVESTASI JANGKA PANJANG 45,000,000                                         43,581,600                                            

     ASET TIDAK LANCAR LAIN 3,180,140,846                                    2,180,821,106                                      

     Aset Tidak Beroperasi -                                                             -                                                               

     Piutang Lain-Lain ( Jk. Panjang ) 3,180,140,846                                    2,180,821,106                                      

- Pihak Yang Berelasi 3,180,140,846                                    2,180,821,106                                      

- Pihak Ketiga -                                                             -                                                               

     Biaya Yang Ditangguhkan -                                                             -                                                               

     Biaya Yang Dibayar Dimuka & Uang Muka ( Jk. Panjang ) -                                                             -                                                               

     DANA  PELUNASAN  OBLIGASI -                                                             -                                                               

     ASET PAJAK TANGGUHAN -                                                             -                                                               

     ASET PAJAK TANGGUHAN (SEWA) -                                                             -                                                               

     REKENING YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA -                                                             -                                                               

     ASET   LANCAR 150,621,944,462                               191,219,001,248                                 

     Kas   dan   Setara  Kas -                                                             -                                                               

     Investasi Sementara -                                                             -                                                               

     Piutang Usaha ( Netto ) 133,081,702,220                               173,227,407,278                                 

 - Pihak yang Berelasi (Bruto) 4,213,328,770                                    4,590,379,810                                      

  Penyisihan ( Hubungan Berelasi) () (2,578,501)                                          (3,402,427)                                             

4,210,750,269                                    4,586,977,383                                      

- Pihak Ketiga (Bruto) 146,283,937,425                               177,520,635,985                                 

  Penyisihan ( Pihak ketiga) () (17,412,985,474)                                (8,880,206,090)                                     

128,870,951,951                               168,640,429,895                                 

     P e r s e d i a a n  (Netto) 16,074,944,554                                 17,317,845,896                                    

- P e r s e d i a a n  (Bruto) 16,243,999,403                                 17,566,970,383                                    

  P e n y i s i h a n  ( ) (169,054,849)                                      (249,124,487)                                        

     Uang Muka Pajak 1,464,293,188                                    604,073,188                                         

     Piutang Lain-Lain ( Jangka Pendek ) 1,004,500                                            69,674,886                                            

- Pihak Yang Berelasi -                                                             -                                                               

- Pihak Ketiga 1,004,500                                            69,674,886                                            

     Biaya Yang Dibayar Dimuka & Uang Muka ( Jk. Pendek ) -                                                             -                                                               

        Aset Derivatif Jangka Pendek -                                                             -                                                               

        Aset Tidak Lancar yang Tersedia untuk Dijual -                                                             -                                                               

J U M L A H    A S E T 1,917,459,842,331                            1,920,517,379,230                              

 MANAJER 

RADITYA HARI NUGRAHA

K E T E R A N G A N

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

   A  S  E  T

Makassar, 04 Januari 2021
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Hal. 2/2

 PER 31 DESEMBER 2020  PER 31 DESEMBER 2019 

      T O T A L    E K U I T A S 548,709,480,791                               440,253,237,564                                 

      Ekuitas Entitas Induk 548,709,480,791                               440,253,237,564                                 

        Modal  Saham -                                                             -                                                               

        Tambahan Modal -                                                             -                                                               

           Ekuitas Lainnya (Akum Penghasilan Komprehensif Lain) -                                                             -                                                               

        Saldo  Laba 548,709,480,791                               440,253,237,564                                 

      Kepentingan Non-Pengendali -                                                             -                                                               

      AKUN ANTAR SATUAN ADMINISTRASI 1,225,886,291,760                            1,315,795,338,036                              

      LIABILITAS  JANGKA  PANJANG -                                                             -                                                               

      Pendapatan Ditangguhkan -                                                             -                                                               

      Liabilitas Pajak Tangguhan -                                                             -                                                               

      Liabilitas Pajak Tangguhan (Sewa) -                                                             -                                                               

   Pinjaman Jangka Panjang   :

Pinjaman -                                                             -                                                               

      Penerusan Pinjaman -                                                             -                                                               

      Utang Kepada Pemerintah -                                                             -                                                               

      Utang Bank -                                                             -                                                               

      Utang Obligasi -                                                             -                                                               

    Utang Lain-lain (Jk. Panjang) -                                                             -                                                               

- Pihak Yang Berelasi -                                                             -                                                               

- Pihak Ketiga -                                                             -                                                               

    Liabilitas Manfaat Pekerja ( Jk. Panjang ) -                                                             -                                                               

      LIABILITAS   JANGKA  PENDEK 142,864,069,780                               164,468,803,630                                 

      Utang Usaha 26,558,303,424                                 43,141,429,397                                    

- Pihak Yang Berelasi -                                                             -                                                               

- Pihak Ketiga 26,558,303,424                                 43,141,429,397                                    

      Pendapatan Ditangguhkan - Biaya Penyambungan (BP) (4,245,995,025)                                  2,712,635,501                                      

      Utang Dana Pensiun -                                                             -                                                               

      Utang Pajak 3,997,217,231                                    3,591,022,922                                      

      Utang Lain-Lain (Jangka Pendek) 34,628,479,737                                 37,676,253,907                                    

- Pihak Yang Berelasi 772,298,539                                       99,467,784                                            

- Pihak Ketiga 33,856,181,198                                 37,576,786,123                                    

      Biaya Yang Masih Harus Dibayar 3,846,245,484                                    3,407,809,928                                      

      Uang  Jaminan  Langganan 77,512,508,822                                 73,939,651,975                                    

      Utang Biaya Proyek -                                                             -                                                               

      Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo -                                                             -                                                               

      Penerusan Pinjaman -                                                             -                                                               

      Utang Kepada Pemerintah -                                                             -                                                               

      Utang Bank -                                                             -                                                               

      Utang Obligasi -                                                             -                                                               

      Liabilitas Manfaat Pekerja ( Jk. Pendek ) 567,310,107                                       -                                                               

      Liabilitas Derivatif Jangka Pendek -                                                             -                                                               

JUMLAH  EKUITAS  DAN  LIABILITAS 1,917,459,842,331                            1,920,517,379,230                              

-                                                             

 MANAJER 

RADITYA HARI NUGRAHA

Makassar, 04 Januari 2021

K E T E R A N G A N

    EKUITAS DAN LIABILITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019
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Hal. 1/2

PER 31 DESEMBER 2022 PER 31 DESEMBER 2021

     ASET  TETAP  (NETTO) 1,807,828,699,566                            1,721,007,231,090                              

Aset  Tetap  ( Bruto ) 1,886,958,487,870                            1,881,921,737,882                              

Akumulasi  Penyusutan (74,763,018,788)                                (158,392,404,729)                                

Akumulasi Rugi Penurunan Nilai (PL) (4,366,769,516)                                  (2,522,102,063)                                     

     PEKERJAAN  DALAM  PELAKSANAAN 32,674,733,571                                 11,847,097,351                                    

     PROPERTI INVESTASI -                                                             -                                                               

     INVESTASI JANGKA PANJANG 52,611,207                                         47,000,000                                            

     ASET TIDAK LANCAR LAIN 3,482,845,073                                    3,439,903,727                                      

     Aset Tidak Beroperasi -                                                             -                                                               

     Piutang Lain-Lain ( Jk. Panjang ) 3,482,845,073                                    3,439,903,727                                      

- Pihak Yang Berelasi 3,482,845,073                                    3,439,903,727                                      

- Pihak Ketiga -                                                             -                                                               

Pajak DIbayar Dimuka Jangka Panjang -                                                             -                                                               

     Biaya Yang Ditangguhkan -                                                             -                                                               

     Biaya Yang Dibayar Dimuka & Uang Muka ( Jk. Panjang ) -                                                             -                                                               

     DANA  PELUNASAN  OBLIGASI -                                                             -                                                               

     ASET PAJAK TANGGUHAN -                                                             -                                                               

     ASET PAJAK TANGGUHAN (SEWA) -                                                             -                                                               

     REKENING YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA -                                                             -                                                               

     ASET   LANCAR 174,316,042,686                               166,834,185,603                                 

     Kas   dan   Setara  Kas -                                                             -                                                               

     Investasi Sementara -                                                             -                                                               

     Piutang Usaha ( Netto ) 153,635,348,413                               151,046,394,949                                 

 - Pihak yang Berelasi (Bruto) 4,776,896,205                                    4,365,346,858                                      

  Penyisihan ( Hubungan Berelasi) () (1,688,836)                                          (3,474,857)                                             

4,775,207,369                                    4,361,872,001                                      

- Pihak Ketiga (Bruto) 159,542,463,614                               155,195,060,745                                 

  Penyisihan ( Pihak ketiga) () (10,682,322,570)                                (8,510,537,797)                                     

148,860,141,044                               146,684,522,948                                 

     P e r s e d i a a n  (Netto) 18,500,342,273                                 13,627,286,054                                    

- P e r s e d i a a n  (Bruto) 18,662,541,948                                 13,777,393,016                                    

  P e n y i s i h a n  ( ) (162,199,675)                                      (150,106,962)                                        

     Uang Muka Pajak 1,648,618,188                                    1,648,618,188                                      

     Piutang Lain-Lain ( Jangka Pendek ) 531,733,812                                       511,886,412                                         

- Pihak Yang Berelasi 531,733,812                                       511,886,412                                         

- Pihak Ketiga -                                                             -                                                               

     Biaya Yang Dibayar Dimuka & Uang Muka ( Jk. Pendek ) -                                                             -                                                               

        Aset Derivatif Jangka Pendek -                                                             -                                                               

        Aset Tidak Lancar yang Tersedia untuk Dijual -                                                             -                                                               

J U M L A H    A S E T 2,018,354,932,103                            1,903,175,417,771                              

 GENERAL MANAJER  

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 31 DESEMBER 2020

K E T E R A N G A N

   A  S  E  T
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Hal. 2/2

 PER 31 DESEMBER 2022  PER 31 DESEMBER 2021 

      T O T A L    E K U I T A S 54,378,559,158                                 24,811,955,154                                    

      Ekuitas Entitas Induk 54,378,559,158                                 24,811,955,154                                    

        Modal  Saham -                                                             -                                                               

        Tambahan Modal -                                                             -                                                               

           Ekuitas Lainnya (Akum Penghasilan Komprehensif Lain) -                                                             -                                                               

        Saldo  Laba 54,378,559,158                                 24,811,955,154                                    

      Kepentingan Non-Pengendali -                                                             -                                                               

      AKUN ANTAR SATUAN ADMINISTRASI 1,685,661,157,577                            1,657,890,027,053                              

      LIABILITAS  JANGKA  PANJANG 111,212,745,619                               76,146,658,005                                    

      Pendapatan Ditangguhkan 111,212,745,619                               76,146,658,005                                    

      Liabilitas Pajak Tangguhan -                                                             -                                                               

      Liabilitas Pajak Tangguhan (Sewa) -                                                             -                                                               

   Utang Jangka Panjang   :

Pinjaman -                                                             -                                                               

      Penerusan Pinjaman -                                                             -                                                               

      Utang Kepada Pemerintah -                                                             -                                                               

      Utang Bank -                                                             -                                                               

      Utang Obligasi -                                                             -                                                               

   Utang Sewa -                                                             -                                                               

   Utang Listrik Swasta -                                                             -                                                               

    Utang Lain-lain (Jk. Panjang) -                                                             -                                                               

- Pihak Yang Berelasi -                                                             -                                                               

- Pihak Ketiga -                                                             -                                                               

    Liabilitas Manfaat Pekerja ( Jk. Panjang ) -                                                             -                                                               

      LIABILITAS   JANGKA  PENDEK 167,102,469,749                               144,326,777,559                                 

      Utang Usaha 31,293,285,019                                 21,474,811,741                                    

- Pihak Yang Berelasi 31,293,285,019                                 21,474,811,741                                    

- Pihak Ketiga -                                                             -                                                               

      Pendapatan Ditangguhkan - Biaya Penyambungan (BP) 16,224,781,084                                 8,099,786,045                                      

      Utang Dana Pensiun 19,520                                                 19,520                                                    

      Utang Pajak (3,914,287,786)                                  (2,590,125,978)                                     

      Utang Lain-Lain (Jangka Pendek) 38,409,890,105                                 35,526,472,389                                    

- Pihak Yang Berelasi 1,857,194,346                                    59,403,539                                            

- Pihak Ketiga 36,552,695,759                                 35,467,068,850                                    

      Biaya Yang Masih Harus Dibayar 3,039,552,307                                    2,831,516,546                                      

      Uang  Jaminan  Langganan 82,049,229,498                                 78,984,297,296                                    

      Utang Biaya Proyek -                                                             -                                                               

      Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo -                                                             -                                                               

      Penerusan Pinjaman -                                                             -                                                               

      Utang Kepada Pemerintah -                                                             -                                                               

      Utang Bank -                                                             -                                                               

      Utang Obligasi -                                                             -                                                               

    Utang Sewa 2                                                            -                                                               

    Utang Listrik Swasta -                                                             -                                                               

      Liabilitas Manfaat Pekerja ( Jk. Pendek ) -                                                             -                                                               

      Liabilitas Derivatif Jangka Pendek -                                                             -                                                               

JUMLAH  EKUITAS  DAN  LIABILITAS 2,018,354,932,103                            1,903,175,417,771                              

-                                                             

 GENERAL MANAJER  

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 31 DESEMBER 2020

K E T E R A N G A N

    EKUITAS DAN LIABILITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN
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Lampiran 12 Laporan Keuangan Laba Rugi PT. PLN (Persero) Makassar 

Selatan Periode 2018-2022 

 

 

 

 

 

 

 

K E T E R A N G A N
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 

Desember2019

 UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 

31 Desember2018 

   PENDAPATAN  USAHA 2,145,098,341,231                                        2,149,614,838,876                                 

   - Penjualan  Tenaga  listrik 1,837,708,009,279                                        1,753,464,594,718                                 

   - Penjualan  Tenaga  listrik (Bruto) 1,845,587,965,006                                        1,753,489,681,310                                 

   - Discount (7,879,955,727)                                             (25,086,592)                                            

   - Subsidi Listrik Pemerintah 266,219,595,600                                           351,928,805,663                                    

   - Penyambungan  Pelanggan 40,842,598,605                                             43,505,972,305                                      

   - Lain - lain 328,137,747                                                  715,466,190                                           

   BEBAN   USAHA 1,700,849,074,760                                        1,834,029,619,161                                 

   -  Pembelian  Tenaga  Listrik 1,509,931,792,206                                        1,638,490,954,141                                 

   - Sewa Diesel/Genset 545,529,600                                                  592,987,200                                           

   - Beban Penggunaan Transmisi -                                                              

   - Bahan  Bakar  dan  Minyak  Pelumas 7,494,834,289                                               8,427,675,463                                        

- H   S   D 7,350,346,585                                              8,277,851,499                                        

- M  F O / Residu

- I    D   O

- Batu  bara

- Gas  alam

- Panas  Bumi

- A  i  r

- Campuran Bahan Bakar  dll.

- Minyak  Pelumas 144,487,704                                                 149,823,964                                           

   - Pemeliharaan  62,952,967,119                                             70,458,416,156                                      

- Pemakaian Material 15,781,276,874                                            15,882,570,480                                      

- Jasa Borongan 47,171,690,245                                            54,575,845,676                                      

   - Kepegawaian  46,354,620,915                                             57,524,833,541                                      

   - Penyusutan  Aset  Tetap 44,876,145,586                                             37,555,141,889                                      

   - Administrasi 28,693,185,045                                             20,979,610,771                                      

   LABA  ( RUGI )  USAHA 444,249,266,471                                           315,585,219,715                                    

   PENDAPATAN  ( BEBAN )  LAIN-LAIN (3,996,028,907)                                             12,433,238,124                                      

   - Pendapatan Bunga

   - Pendapatan Lain-lain 10,575,514,380                                             9,082,995,552                                        

   - Beban  Pinjaman  (  )

   - Beban  Pensiun     (  ) (1,162,705,126)                                             (1,220,868,438)                                       

   - Beban  Lain-Lain     (  ) (13,408,838,161)                                           4,571,111,010                                        

   - Beban  Selisih Kurs (  )

   LABA (RUGI)  SEBELUM  PPh  BADAN 440,253,237,564                                           328,018,457,839                                    

     BEBAN PAJAK -                                                                    -                                                              

Beban Pajak Kini

Beban Pajak Tangguhan

   LABA (RUGI) DARI OPERASI YANG DILANJUTKAN 440,253,237,564                                           328,018,457,839                                    

   LABA (RUGI) DARI OPERASI YG DIHENTIKAN -                                                                    -                                                              

   L A B A  (  R U G I   )  B E R S I  H 440,253,237,564                                           328,018,457,839                                    

   LABA YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: 440,253,237,564                                           328,018,457,839                                    

Pemilik Entitas Induk 440,253,237,564                                           328,018,457,839                                    

Kepentingan Non-Pengendali -                                                              

LAPORAN LABA / RUGI  DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PER UNSUR (SIFAT)
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR  31 Desember2019 DAN 2018
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K E T E R A N G A N
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 

DESEMBER 2020

 UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2019 

   PENDAPATAN  USAHA 2,188,831,602,685                                        2,145,098,341,231                                 

   - Penjualan  Tenaga  listrik 1,763,797,065,059                                        1,837,708,009,279                                 

   - Penjualan  Tenaga  listrik (Bruto) 1,763,838,136,297                                        1,845,587,965,006                                 

   - Discount (41,071,238)                                                  (7,879,955,727)                                       

   - Subsidi Listrik Pemerintah 383,982,476,736                                           266,219,595,600                                    

   - Penyambungan  Pelanggan 40,861,010,245                                             40,842,598,605                                      

   - Lain - lain 191,050,645                                                  328,137,747                                           

   BEBAN   USAHA 1,637,681,086,070                                        1,700,849,074,760                                 

   -  Pembelian  Tenaga  Listrik 1,464,961,200,947                                        1,509,931,792,206                                 

   - Sewa AHG & Non AHG (907,478,400)                                                545,529,600                                           

   - Beban Penggunaan Transmisi

   - Bahan  Bakar  dan  Minyak  Pelumas 5,464,491,983                                               7,494,834,289                                        

- H   S   D 5,340,397,915                                              7,350,346,585                                        

- M  F O / Residu

- I    D   O

- Batu  bara

- Gas  alam

- Panas  Bumi

- A  i  r

- Campuran Bahan Bakar  dll.

- Minyak  Pelumas 124,094,068                                                 144,487,704                                           

   - Pemeliharaan  42,730,809,764                                             62,952,967,119                                      

- Pemakaian Material 6,844,027,473                                              15,781,276,874                                      

- Jasa Borongan 35,886,782,291                                            47,171,690,245                                      

   - Kepegawaian  51,554,360,339                                             46,354,620,915                                      

   - Penyusutan  Aset  Tetap 46,701,520,744                                             44,876,145,586                                      

   - Penyusutan  Aset  Tetap (Sewa) -                                                              

   - Administrasi 27,176,180,693                                             28,693,185,045                                      

   LABA  ( RUGI )  USAHA 551,150,516,615                                           444,249,266,471                                    

   PENDAPATAN  ( BEBAN )  LAIN-LAIN (2,441,035,824)                                             (3,996,028,907)                                       

   - Pendapatan Bunga

   - Pendapatan Lain-lain 7,163,533,638                                               10,575,514,380                                      

   - Beban  Pinjaman  (  ) (76,550,768)                                                  

   - Beban  Pensiun     (  ) (1,087,202,624)                                             (1,162,705,126)                                       

   - Beban  Lain-Lain     (  ) (8,440,816,070)                                             (13,408,838,161)                                     

   - Beban  Selisih Kurs (  )

   LABA (RUGI)  SEBELUM  PPh  BADAN 548,709,480,791                                           440,253,237,564                                    

     BEBAN PAJAK -                                                                    -                                                              

Beban Pajak Kini

Beban Pajak Tangguhan

Beban Pajak Tangguhan (Sewa)

   LABA (RUGI) DARI OPERASI YANG DILANJUTKAN 548,709,480,791                                           440,253,237,564                                    

   LABA (RUGI) DARI OPERASI YG DIHENTIKAN -                                                                    -                                                              

   L A B A  (  R U G I   )  B E R S I  H 548,709,480,791                                           440,253,237,564                                    

   LABA YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: 548,709,480,791                                           440,253,237,564                                    

Pemilik Entitas Induk 548,709,480,791                                           440,253,237,564                                    

Kepentingan Non-Pengendali -                                                              

LAPORAN LABA / RUGI  DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PER UNSUR (SIFAT)
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR  31 DESEMBER 2020 DAN 2019
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K E T E R A N G A N
UNTUK PERIODE YANG 

BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

 UNTUK PERIODE YANG 

BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 

   PENDAPATAN  USAHA 2,777,389,711,926                           2,262,584,087,154                        

   - Penjualan  Tenaga  listrik 2,002,032,756,567                           1,808,254,229,874                        

   - Penjualan  Tenaga  listrik (Bruto) 2,002,073,501,497                           1,808,330,887,020                        

   - Discount (40,744,930)                                      (76,657,146)                                   

   - Subsidi Listrik Pemerintah 418,929,326,706                              450,813,034,915                           

   - Pendapatan Kompensasi 350,752,735,002                              

   - Penyambungan  Pelanggan 5,426,861,613                                  3,150,144,386                               

   - Lain - lain 248,032,038                                     366,677,979                                  

   BEBAN   USAHA 2,722,392,989,364                           2,221,417,583,617                        

   -  Pembelian  Tenaga  Listrik 2,516,166,068,742                           2,040,513,217,053                        

   - Sewa 752,315                                            

   - Beban Penggunaan Transmisi

   - Beban Emisi Karbon

   - Bahan  Bakar  dan  Minyak  Pelumas 13,155,060,589                                8,081,283,536                               

- H   S   D 12,928,513,020                                7,940,086,427                              

- M  F O / Residu

- I    D   O

- Batu  bara

- Gas  alam

- Panas  Bumi

- A  i  r

- Campuran Bahan Bakar  dll.

- Biomassa

- Minyak  Pelumas 226,547,569                                     141,197,109                                 

   - Pemeliharaan  56,771,570,172                                50,452,784,067                             

- Pemakaian Material 7,327,629,883                                  6,867,099,277                              

- Jasa Borongan 49,443,940,289                                43,585,684,790                            

   - Kepegawaian  52,481,436,565                                45,070,636,245                             

   - Penyusutan  Aset  Tetap 53,476,670,233                                53,584,882,318                             

   - Penyusutan  Aset  Tetap (Sewa) 968,052,959                                  

   - Administrasi 30,341,430,748                                22,746,727,439                             

   LABA  ( RUGI )  USAHA 54,996,722,562                                41,166,503,537                             

   PENDAPATAN  ( BEBAN )  LAIN-LAIN (618,163,404)                                    (16,354,548,383)                            

   - Pendapatan Bunga

   - Pendapatan Lain-lain 4,345,756,046                                  5,757,400,538                               

   - Beban  Pinjaman  (  ) (8,235,467)                                        (10,869,521)                                   

   - Beban  Pensiun     (  ) (2,675,282,185)                                 (1,105,478,213)                              

   - Beban  Lain-Lain     (  ) (2,280,401,798)                                 (20,995,601,187)                            

   - Beban  Selisih Kurs (  )

   LABA (RUGI)  SEBELUM  PPh  BADAN 54,378,559,158                                24,811,955,154                             

     BEBAN PAJAK -                                                        -                                                     

Beban Pajak Kini

Beban Pajak Tangguhan

Beban Pajak Tangguhan (Sewa)

   LABA (RUGI) DARI OPERASI YANG DILANJUTKAN 54,378,559,158                                24,811,955,154                             

   LABA (RUGI) DARI OPERASI YG DIHENTIKAN -                                                        -                                                     

   L A B A  (  R U G I   )  B E R S I  H 54,378,559,158                                24,811,955,154                             

   LABA YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: 54,378,559,158                                24,811,955,154                             

Pemilik Entitas Induk 54,378,559,158                                24,811,955,154                             

Kepentingan Non-Pengendali -                                                     

LAPORAN LABA / RUGI  DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PER UNSUR (SIFAT)
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR  31 MARET 2022 DAN 2021
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Lampiran 13 Izin Penelitia 
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